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 Mikrostruktur Permukaan Resin Komposit Nanofiller
 Setelah Perendaman Dalam Kopi Arabika Gayo Selama 4 dan 6 Hari
Resin komposit nanofiller merupakan restorasi estetik di bidang kedokteran gigi. Resin komposit nanofiller memiliki kelemahan
yaitu dapat menyerap cairan di lingkungan sekitar permukaannya. Kopi merupakan minuman mayoritas yang dikonsumsi
masyarakat indonesia. Kopi arabika gayo (Arabica Gayo Coffee) merupakan salah satu jenis kopi arabika unggulan yang ada di
Aceh. Minuman kopi memiliki pH rendah (asam) yang dapat menyebabkan degradasi ikatan polimer dan partikel filler. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk melihat perubahan mikrostruktur permukaan resin komposit nanofiller sebelum dan setelah perendaman
dalam kopi arabika gayo selama 4 dan 6 hari. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratoris dengan rancangan
pretest dan posttest desain grup. Terdapat 4 spesimen resin komposit nanofiller yang berbentuk silindris dengan tebal 2 mm dan
diameter 6 mm, dibagi dalam 2 kelompok yakni kelompok A (A1 & A2) berjumlah 2 spesimen yang direndam dalam minuman
kopi arabika gayo selama 4 hari dan kelompok B (B1 dan B2) berjumlah 2 spesimen direndam dalam kopi arabika gayo selama 6
hari, spesimen diamati perubahan gambaran mikrostrukturnya dengan menggunakan alat Scanning Electron Microscope (SEM)
dengan pembesaran 3000x. Setelah diperoleh gambaran SEM mikrostruktur permukaan resin komposit, dilakukan perhitungan
jumlah porus dan dianalisa statistik dengan menggunakan paired t-test dan unpaired t-test (p
